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Abstrak. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan model kooperatif tipe think talk 
write terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 89 Tiroang Kecematan 
Mattiro Deceng Kabupaten Pinrang. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write, 
sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar IPA. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 89 Tiroang Kecematan Mattiro Deceng 
Kabupaten Pinrang sebanyak 24 siswa, sedangkan sampel penelitian diambil dari 
anggota populasi. Data hasil penelitian diperoleh dengan memberikan tes hasil 
belajar IPA berupa pre-test dan post-test. Teknik analisis data yaitu dengan analisis 
statistik deskriptif dan analisis statistik infrensial. Berdasarkan hasil analisis statistik 
infrensial diperoleh bahwa terapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 
IPA kelas V SD Negeri 89 Tiroang Kecematan Mattiro Deceng Kabupaten Pinrang. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
think talk writeberpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 
V SD Negeri 89 Tiroang Kecematan Mattiro Deceng Kabupaten Pinrang. 
 












Pendidikan adalah proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat 
mengerti, paham, dan membuat peserta didik dapat berpikir lebih baik. Pada dasarnya 
setiap peserta didik mempunyai potensi baik fisik, intelektual, kepribadian, minat, 
moral, maupun realigi. Proses pembelajaran dalam pendidikan dimaksudkan agar 
peserta didik mampu mengembangkan potensi dirinya. 
Potensi diri peserta didik diasah sejak dini dari sekolah, tanpa menghilangkan 
pesan orang tua dalam proses pengembangan potensi diri ya. Di sekolah guru 
berperan penting sebagai ujung tombak pembelajaran yang mengajarkan berbagai 
ilmu dan keterampilan kepada peserta didik. 
Selain itu upaya untuk mengembangkan potensi yang ada d lam diri peserta 
didik untuk menghasilkan manusia yang berkualitas, mencakup pengetahuan yang 
harus dimiliki dan moral yang dibentuk dan dilandasi oleh nilai-nilai keimanan dan 
ketaqwaan.Pendidika yang berkualitas sangat diperlukan dalam upaya mendukung 
terciptanya manusia yang cerdas dan mampu bersaing di era globalisasi. Pendidikan 
tidak sekedar menyampaikan informasi pengetahuan kepada peserta didik, melainkan 
menciptakan situasi, mengarahkan, mendorong dan membimbing aktivitas belajar 
peserta didik ke arah perkembangan yang optimal. Dalam menghadapi perkembangan 
di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta menyiapkan sumber daya manuasia 
yang berkualitas, maka pemerintah berupaya mencerdaskan kehidupan bangsa 
indonesia melalui 
pendidiikan. Hal tersebut sesuai dengan pengertian pendidikan  yang di cantumkan 
dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem P ndidikan Nasional pada 
Bab I Pasal 1 yang menyatakan bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bngsa dan negara. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diuraikan bahwa pendidikan merupakan upaya 
yang terorganisir memiliki makna bahwa pendidikan tersebut dilakukan melalui 
usaha sadar manusia dengan dasar dan tujuan yang jel s, ada tahapan dan ada 
komitmen bersama di dalam proses pembelajaran. 
Untuk dapat mengenali dan mengembangkan potensi peserta didik tentunya 
dalam proses pembelajaran perlu pembelajara yang bersifat aktif. Pembelajaran tidak 
lagi berpusat pada guru tetapi berpusat kepada siswa dan guru hanya sebagai 
fasilitator serta pembimbing. Dengan demikian peserta didik memiliki kesempatan 
yang luas untuk mengembangkan kemampuannya. 
Membahas tentang pembelajaran yang bersifat aktif namu  nyatanya masih 
terdapat guru yang belum menerapkan pembelajaran aktif tersebut. Misalnya pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang merupakan salah satu mata 
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pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dan berkaitan dengan alam sekitar. Mata pelajaran ini mengkaji 
usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat dan 
menggunakan prosedur serta dijelaskan dengan penalara  sehingga menghasilkan 
kesimpulan. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan engetahuan yang berupa 
fakta, konsep, atau prinsip saja akan tetapi merupakan suatu proses penemuan dan 
pemberian pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 
memahami alam sekitar secara alamiah. Pendidikan IPA di harapkan dapat menjadi 
wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan lam sekitar, serta 
pengembangan diri lebih lanjut untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Susanto (2013) “Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah usaha manusia dalam 
memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepatpada sasaran, serta 
menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalara  sehingga mendapatkan suatu 
kesimpulan.” (h.166) 
Pada pelaksanaan pembelajaran IPA, seorang guru tentu dapat menciptakan 
kondisi belajar yang kondusif agar pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa 
memperoleh pembelajaran yang efektif dan efesian, sehingga dapat 
mengoptimalisasikan kegiatan bealajar dengan hasil y ng bermakna untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Melalui model pembelajaran yang diterapkan oleh guru maka 
diharpakan hasil belajar siswa akan lebih baik, terutama pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) 
Kurangnya aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dapat 
juga disebabkan karena model pembelajaran yang diterapkan oleh guru, salah satunya 
metode ceramah yang sering digunakan oleh guru di dalam kelas membuat peserta 
didik hanya mampu mendengarkan tanpa menerapkan. Itulah yang yang 
menyebabkan minat siswa terhadap pembelajaran IPA menjadi kurang.  Dimana 
pembelajaran IPA dipandang sebagai pembelajaran yang sulit dan memerlukan data 
yang valid, sehingga berakibat pada prestasi belajar IPA siswa masih rendah. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dal m belajar adalah aktivitas 
siswa. Pada saat siswa belajar secara pasif, siswa mengalami proses tanpa rasa ingin 
tahu, tanpa bertanya, dan tanpa ada daya tarik siswa dalam pembelajaran IPA. 
Sedangkan pada saat siswa belajar secara aktif, mereka mempunyai rasa ingin tahu 
terhadap apa yang mereka pelajari, misalnya dengan cara aktif bertanya di dalam 
kelas pada saat proses pembelajaran, sehingga apa yang di pelajari akan lebih 
bermakna dan tertanam dalam pikiran peserta didik. 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan peserta 
didik dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Dalam Pembelajaran hendaknya memperhatikan 
kondisi individu anak dimana mereka sebagai sasaran dalam pembelajaran. Proses 
pembelajaran yang baik berkaitan dengan cara guru dalam memberikan bahan ajar 
dan metode dalam pembelajarn. Proses pembelajaran terdapat berbagai macam model 
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yang digunakan dalam proses pembelajaran salah satunya yaitu model pembelajaran 
tipe TTW. 
Model pembelajaran kooperative tipe TTW dibangun melalui kemampuan 
berpikir, berbicara, dan menulis. Menurut Huda (2015) “Model pembelajaran tipe 
TTW ini lebih efektif jika digunakan dalam kelompok heterogen dengan 3-5 siswa 
yang memiliki tingkat kemampuan yang beragam”(h. 17) Kelompok seperti ini 
dimaksudkan agar siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.Dalam 
kelompok ini siswa diminta untuk berfikir, menjelask n, mendengarkan dan membagi 
ide bersama teman kemudian menuangkannya dalam bentuk tulisan. Kelompok ini 
juga menuntut siswa belajar aktif dan saling bertukar fikiran dengan cara menerapkan 
model pembelajaran kooperative tipe TTW maka dari itu, siswa yang memiliki 
pemikiran yang berbeda disatukan dalam kerja kelompok dimana siswa dapat 
memecahkan masalah bersama-sama sehingga memudahkan uuntuk menemukan 
solusi dengan cepat sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Cara ini merupakan 
salah satu cara efektif dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA. Dimana dalam pengajaran IPA seorang guru dituntut untuk dapat 
mengajak peserta didiknya untuk encari informasi secara faktual. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 14,17,18 
Februari 2020 di peroleh informasi bahwa hasil belajarsiswa kelas V SD Negeri 89 
Tiroang Kecematan Mattiro Deceng Kabupaten Pinrang pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat pada Hasil 
Ulangan Harian Semester 1 masih banyak siswa yang tidak mencapai nilai Kriteria 
Ketentuan Minimal (KKM) yang telah diterapkan oleh sekolah yaitu 7,5 dari 24 
Siswa, 14 Orang diantaranya tidak berhasil mencapai KKM atau hanya 10 siswa yang 
mempunyai nilai  ≥ 7,5. Tingkat rata-rata kelulusan siswa Kelas V SD Negeri 89 
Tiroang Kecematan Mattiro Deceng Kabupaten Pinrang hanya 42%. 
Hasil penelitian (Hana Safitri, 2017) yang berjudul “Pengaruh Model 
Coooperative Learning Tipe Think Talk Write Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa 
Kelas IV MIN 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018.” Bahwa model 
pembelajaran kooperatife (cooperative Learning) tipe TTW merupakan pembelajaran 
yang memiliki strategi terdiri dari tiga hal pokok yaitu (1) tahap berpikir (think) yang 
diawali dari proses membaca suatu materi pelajaan; (2) tahap berbicara (talk) yang 
merupakan sarana untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran siswa; dan (3) 
tahap menulis (write) yaitu fase menuliskan hasil diskusi pada lembar kerja siswa. 
hasil perhitungan data menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,010 atau t tabel = 1.998 
<thitung = 2.657. Ini berarti nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel baik pada taraf 
5% sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada 
penerapan model cooperative learning type think talk write terhadap hasil belajar IPS 
siswa kelas IV MIN 2 Bandar Lampung. 
Berdasarkan masalah yang ditemukan dalam pengamatan, dan melihat penelitian 
yang relevan. Model pembelajaran kooperatif tipe TTW diharapkan dapat memberi 
pengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa. Maka dari itu, berdasarkan kenyataan 
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Penggunaan 
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Model Tipe Think Talk Write (TTW) terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD 
Negeri 89 Tiroang Kecematan Mattiro Deceng Kabupaten Pinrang. 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. KajianCooperative Learning 
a. Pengertian Cooperative Learning 
Cooperative learning berasal dari kata “cooperative” yang artinya 
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama 
lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Menurut Isjoni (2011) “cooperative 
learning adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja 
kelompok-kelompokkecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga 
dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam bekerja” (h.15) 
Pada dasarnya Cooperative Learning mengandung pengertian sebagai suatu 
sikap atau prilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam 
struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok. Yang terdiri dari dua orang atau 
lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap 
anggota kelompok itu sendiri. (Annisatul Mufarokah,2013) 
 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW)  
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) 
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) ini pada 
dasarnya di bangun melalui proses berpikir, berbicaa d n menulis. Aktivitas berpikir, 
berbicara, dan menulis ini adalah salah satu bentuk aktivitas belajar yang 
memeberikan peluang kepada siswa untuk berpartisipas  aktif. Menurut Shoimin 
(2014,h.213)  
Think Talk Write merupakan perencanaan dan tindakan yang cermat mengenai 
kegiatan pembelajaran, yaitu mealalui kegiatan berpikir (think), 
berbicara/berdiskusi, bertukar pendapat (talk), dan menulis hasil diskusi 
(write) agar kompetensi yang di harapkan tercapai. 
Sedangkan  Huda (2015) mengemukakan bahwa “Strategi TTW mendorong 
siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. 
Strategi ini digunakan untuk mengembangkan tulisan de gan lancar dan melatih 
bahasa sebelum dituliskan.”(h.218) 
Model pembelajaran tipe Think Talk Write (TTW) dimulai dengan siswa 
memikirkan bagaimana menyelesaikan tugas atau masalahnya, kemudian diikuti 
degan mengomunikasikan hasil pemikirannya melalui diskusi, dan akhirnya melalui 




b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 
Talk Write (TTW) 
Terdapat kelebihan dan kekurangan pada setiap model pembelajaran, 
begitupun dengan model pembelajaran TTW. Kelebihan model pembelajaran TTW 
menurut Shoimin (2014,h.215) yaitu : 
a) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami materi 
ajar.  
b) Dengan memberikan soal open ended dapat mengebangkan keterampilan 
berpikir kritis dan kreatif siswa.  
c) Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan 
siswa secara aktif dalam belajar.  
d) Membiasakan Siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru, 
bahkan dengan diri mereka sendiri. 
 
Dengan adanya model pembelajaran kooperatif tipe TTW siswa akan 
termotivasi dengan cara belajar yang menyenangkan karena masing-masing siswa 
dapat mengemukakan pendapatnya. Adapun kekurangn dari model pembelajaran tipe 
TTW menurut Shoimin (2014,h.215) adalah : 
a) Kecuali kalau soal open ended tersebut dapat termotivasi, siswa 
dimungkinkan sibuk.  
b) Ketika Siswa dalam kelompok itu mudah kehilangan kemampuan dan 
kepercayaan karena didominasi oleh siswa yang mampu.  
c) Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang agar 
dalam menerapkan strategi th nk talk write tidak mengalami kesulitan. 
 Model pembelajaran kooperatif TTW memungkinkan banyak memakan waktu 
ketika terjadi perbedaan pendapat dalam menyelesaikan tugas atau masalah dalam 
kelompoknya. 
c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW 
Sebelum memulai kegiatan pembelajaran maka terlebih dahulu guru harus 
mengetahui langkah-langkah yang harus dilakukan agar proses pembelajaran berjalan 
secara sistematis dan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif tipe TTW menurut Huda (2015,h. 220) Langkah-langkah 
dalam pemelajaran kooperatif Think Talk Write yaitu : 
a) Siswa membeaca teks dan membuat catatan dari hasil b caan secara 
individual (think), untuk dibawa ke forum diskusi.  
b) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk 
membahas isi catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan 
bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan de-ide 
matematika dalam diskusi. pemahaman dibangun melalui interaksi dalam 




c) Siswa mengonstruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan 
komunikasi matematika dalam bentuk tulisan (write). 
d) Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas 
materi yang dipelajari.sebelum itu, dipilih satu atau beberapa orang siswa 
sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan 
kelompok lain dimintan memberikan tanggapan. 
3. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu untuk 
mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampila, 
sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang telah 
dipelajari. Belajar sudah seharusnya mengarah kepada h l-hal posotif dan bersifat 
membangun. Setiap individu dapat belajar dari lingkungan sekitarnya seperti di 
sekolah, rumah, dan lingkungan masyarakat. 
Secara umum belajar telah dijelaskan sebelumnya yakni suatu proses atau upaya 
untuk mendapatkan pengetahuan. Adapun pengertian belajar menurut ahli yaitu, 
Menurut Morgan (Suprijono 2014) bahwa : “Learning is any relatively permanent 
change in behavoir that is a result of past experience.”(h.3)(Belajar adalah perubahan 
prilaku yang bersifat permanen sebagai hasil pengalam n).Senadan dengan Travers 
(Suprijono 2014) yang mengatakan bahwa : “Belajar adalah proses menghasilkan 
penyesuaian tingkah laku”.(h.2) Sedangkan menurut Harold Spears (Suprijono 2014) 
bahwa : “Dengan kata lain bahwa belajar adalah mengamati, membaca, meniru, 
mencoba sesuatu  mendengar dan menghasilkan arah tertentu.”(h.2)  
4. Hakikat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar 
a. Pengertian Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Pokok bahasan IPA adalah alam dengan segala isinya. Hal-hal yang dipelajari 
adalah sebab akibat atau hubungan dari kejadian-kejadian yang terjadi pada alam 
semesta. Pada hakikatnya IPA merupakan kumpulan pengetahuan yang berhubungan 
dengan cara mencari tau dan mendiskusikan tentang al m secara ilmiah dan tentunya 
memahami alam semesta melalui pengamatan yang menggunakan prosedur dan 
dijelaskan sehingga mengahasilkan kesimpulan secara ilmi h. Sejalan dengan 
pendapat Susanto (2016) yaitu “Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam 
memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepatpada sasaran, serta 
menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalara  sehingga mendapatkan 
suatu kesimpulan.”(h.167) 
Susanto (2016) berpendapat bahwa “Hakikat pembelajaran sains yang 
didefinisikan sebagai ilmu tentang alam dalam bahas Indonesia disebut dengan ilmu 
pengetahuan alam, dapat diklarifikasikan menjadi tiga bagian yaitu: Ilmu 
Pengetahuan Alam sebagai produk, proses, dan sikap.”(h.167) pendapat yang senada 
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dikemukakan oleh Wisudawati dan Sulistyowati (2014,h.24) IPA memiliki empat 
unsur utama, yaitu : 
a) Sikap: IPA memunculkan rasa ingin tahu tentang benda, fenomena 
alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat. Persoalan IPA dapat 
dipecahkan dengan menggunakan prosedur yang bersifat open ended. 
b) Proses: proses pemecahan masalah pada IPA memungkinkan adanya 
prosedur yang runtut dan sistematis melalui metode ilmiah. Metode 
ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perencanaan eksperimen atau 
percobaan, evaluasi, pengukuran, danpenarikan kesimpulan. 
c) Produk: IPA menghasilkan produk berupa fakta, prinsip, teori, dan 
hukum. 
d) Aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Dapat di simpulkan bahwa hakikat IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang 
gejala alam yang berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum yang kebenarannya teruji 
melalui rangkaian yang berpacu pada unsur utama IPA sehingga menghasilkan 
sebuah kesimpulan. 
A. Kerangka Pikir 
Berdasarkan konsep tentang berbagai variabel penelitia  tersebut, dibentuk 
sebuah kerangka pikir penelitian yang menggambarkan ketertarikan antara variabel 
bebas maupun variabel terikat yang akan diteliti. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe think talk write sedangkan variabel terikatnya adalah 
hasil belajar IPA kelas V. Hasil belajar IPA siswa kelas V dapat dilihat melalui niali 
tes setelah mengikuti kegiatan pembelajan. 
Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada pengaruh penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe think talk write terhadap hasil belajar IPA kelas V. Pada 
model pembelajaran kooperatif tipe TTW terdapat tiga alur pokok dalam penggunaan 
model TTW yaitu, berfikir (think) setelah kegiatan membaca, berbicara (talk) untuk 
membagi ide kepada temannya dalam berdiskusi, serat(w ite) untuk menuangkan 
hasil diskusi melalui tulisan.  
Hasil belajar IPA, merupakan nilai dari proses interaksi dari berbagai macam faktor 
didalam aktifitas belajar yang dilakukan melalui pengukuran dan penilaian dalam hal 
pengetahuan dan kecakapan serta keterampilan terhadap mata pelajaran IPA yang 
diukur dengan nilai tes, apabila hasil belajar IPA siswa kelas V meningkat maka 
terdapat pengaruh antara model pembelajaran kooperatif tipe think talk write terhadap 







A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif . pendekatan kuantitatif 
akan menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan satatistik untuk menguji hipotesis 
yang telah disiapkan. Menurut Sugiyono (2016,h.14) bahwa : 
Penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 
secara rendom, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah di tetapkan. 
 Penelitian kuantitatif dipercaya menghasilkan data dan informasi yang lebih 
akurat dan objektif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif merupakan penelitian 
yang analisisnya difokuskan pada data-data yang berupa angka yang kemudian diolah 
menggunakan metode statistika. Pendekan kuantitatif digunakan untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu yang dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi-
eksperiment). Dikatakan eksperimen semu karena belum merupakaneksperimen 
sungguh-sungguh sebab masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh tehadap 
terbentuknya variabel dependen.  
B. Variabel dan Desain Penelitian  
1. Variabel penelitian  
 Variabel penelitian adalah seluruh objek yang akan diteliti. Sugiyono 
(2016)“Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu atribut, sifat, nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi yang diterapkan oleh penelti untuk dan 
kemudian ditarik kesimpulan.”(h.38) Penelitian ini memiliki dua macam variabel 
penelitian yaitu Variabel independent atau variabel bebas dan variabel d penden atau 
variabel terikat. sugiyono (2016) “Variabel bebas merupakan variable yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 
dependen.”(h.61)Lanjut Sugiyono (2016)“Varibael terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi yang menjadi akibat, karena adanya varibel bebas.”(h.61)Variabel bebas 
pada penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 
(TTW) (X). Sedangkan variabel dependen atau variabel terikat pada penelitian ini 
adalah hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 89 Tiroang Kecematan Mattiro 
Deceng Kabupaten Pinrang (Y). 
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2. Desain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan Pre-eksperiment dengan desain One Group 
Pretest-Posttest Design. Desain ini terdiri dari satu kelompok (tidak ada kelompok 
kontrol). Pada awal kegiatan dilakukan pretest untuk mengukur kemampuan siswa 
pada pembeljaran IPA. Kemudian diberikan perlakuan (treatment) yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW. Setelah diberikan perlakuan (treatment) diakhiri 
dengan pemberian posttest untuk mengetahui perbedaan kemampuan belajar IPA 
sebelum dan setelah penggunaan model pembelajaran TTW. Rancangan tersebut 
dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
O1    X    O2 
 
 
Bagan 3.1. Rancangan One Group Pretest-Posttest Design 
Keterangan :  
O1: Hasil pretest 
X : perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran TTW 
O2 : Hasil posttest 
C. Definisi Operasional Variabel 
 Devinisi operasional Variabel digunakan untuk menggambarkan secara 
operasional variabel penelitian. Penjelasan mengenai variabel-variabel yang dipilih 
dalam penelitian adalah sebagai berikut. 
a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW)  
Model pembelajaran kooperatif tipe TTW merupakan model pembelajaran 
yang mengajak peserta didik untuk berpikir, berpendapat dalam kelompok dan 
menyampaikan hasil diskusinya melalui lisan dan tulisan. Model pembelajaran TTW 
memberikan kesempatan kepada peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir, 
meningkatkan keaktifan belajar, melatih kesiapan dalam belajar, dan saling 
memberikan pengetahuan. Model ini diterapkan dalam kelas yang telah diberikan pre-
test. Setelah model ini diterapkan maka siswa diberi post-test. Besar hasil belajar 
yang diperoleh didwa setelah post-test dianggap akibat dari pemberian model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW. Karena itu, model p mbelajaran kooperatif tipe 
TTW dalam penelitian ini dianggap variabel bebas, namun tidak di ukur secara 
langsung hanya pengaruhnya yang dilihat setelah diterapkan. 
 
 
b. Hasil Belajar IPA  
Hasil belajar IPA adalah skor yang diperoleh siswa pada saat pre-test dan 
post-test hasil. belajar IPA ini dianggap sebagai variabel terikat. 
D. Populasi dan Sampel 
Pretest Perlakuan Posttest 
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1. Populasi  
Sebelum melaksanakan penelitian, calon peneliti harus menentukan populasi 
dan sampel terlebih dahulu, kemudian diberi perlakuan agar tercapai tujuan dari 
penelitian yang akan dilaksanakan. Sugiyono (2016) mengatakan bahwa “Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian 
ditarik kesimpulannya.”(h.215) 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kel s V SD Negeri 89 
Tiroang Kecematan Mattiro Deceng Kabupaten Pinrang yang berjumlah 24 Siswa. 
Data penelitian ini adalah sebagai berikut 
Tabel 3.1. Keadaan Populasi Kelas V  




Sumber Data: SD Negeri 89 Tiroang Kecematan Mattiro Deceng Kabupaten Pinrang 
2. Sampel Penelitian 
Sampel dianggap sebagai sumber data yang penting untuk mendukung 
penelitian. Menurut Sugiyono (2016) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”(h 118) sampel merupakan suatu 
prosedur pengambilan data dimana hanya sebagian populasi saja yang diambil dan 
dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang di kehendaki dari suatu populasi. 
Lebih lanjut Sugiyono (2016) mengatakan bahwa “Sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunaan sebagai sampel yang 
dilakukan bila jumlah popilasi kurang dari 30.”(h.119) Maka dalam penelitian ini 
anggota sampel mencakup seluruh populasi yakni seluruh siswa kelas V SD Negeri 
89 Tiroang Kecematan Mattiro Deceng Kabupaten Pinrang yaitu 24 Siswa. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan 
belajar IPA siswa. Tes yang digunakan yakni tes objektif berbentuk pilihan ganda. 
Pemberian tes bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa secara individual pada 
pembelajaran IPA.  
Tabel 3.2. Alternatif Jawaban Instrumen Penelitian 
Alternatif Jawaban Skor 
Benar 1 
Salah 0 
Sumber: Supardi (2015) 
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F. Prosedur Pengumpulan Data  
Prosedur pengumpulan data akan dilakukan dengan pemberian tes 
kemampuan terhadap pembelajaran IPA. Pertemuan akan dilaukan sebanyak empat 
kali. Pertemuan pertama dilakukan Pretest. Petemuan kedua, dan ketiga, diberikan 
perlakuan (treatment) dan pertemuan keempat dilakukan posttest. Adapun rincian 
dari prosedur tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Pretest: kegiatan pritest dilakukan sebelum treatment dengan tujuanmemperoleh 
informasi mengenai tingkat kemampuan belajar IPA siswa. 
b. Pelaksanaan treatment: pemberian treatment berupa penggunaan model 
pembelajaran Think Talk Write (TTW). 
c. Posttest: setelah dilaksanakan (treatment), siswa diberikan tes untuk 
membandingkan kemampuan belajar IPA siswa sebelum diberikan perlakuan 
G. Instrumen dan Prosedur Pengumpulan Data 
1. Instrument Penelitian  
  Penyusunan Instrumen penelitian ini disusun berdasark n indikator-indikator 
masing-masing variabel. 
Instrumen pada masing-masing indikator disusun dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a) Membuat kisi-kisi berdasarkan inikator variabel 
b) Menyusun butir-butir pertanyaan sesuai dengan indikator variabel. 
c) Melakukan analisis rasional untuk melihat kesesuaian dengan indikator 
serta ketepatan dalam menyusun soal-soal pilihan ganda dari aspek yang 
diukur. 
Instrumen yang telah dibuat terlebih dahulu diujicobakan untuk mendapatkan 
instrumen yang sahih dan handal (vaid dan reliable). 
a.  Kisi-kisi Penelitian 
  Sesuai dengan judul dan permasalahan yang dijelaskan dalam bab satu  
terdapat dua kategori variabel yaitu variabel bebas d n variabel terikat. Kedua 
variabel ini tersebut kemudian dikembangkan ke dalam kisi-kisi penelitian yang 
terdiri dari veriabel dan indikator. Dari indikator ini dirincikan ke dalam bentuk 
deskripsi. Berdasarkan deskripsi tersebut selanjutnya i strumen penelitian disusun 
dalam bentuk butir-butir soal untuk memudahkan dalam penyusunan instrumen. 
(lampiran hal 73) 
b. Uji Coba Instrumen 
 Instrumen penelitian yang telah disusun diujicobakan terlebih dahulu untuk 
mengetahui kesahihan dan kehandalan melalui prosedur: 
a) Responden Uji Coba 
Instrumen penelitian diujicobakan pada responden yang tidak termasuk 
sampel penelitian dalam populasi. Jumlah responden uji coba sebanyak 
12 siswa SD Negeri 253 Tiroang diluar sampel. Jumlah responden 
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sebanyak 12 siswa ini dianggap sudah memenuhi syarat untuk uji 
coba. 
 
b) Pelaksanaan Uji Coba 
Uji instrumen dilaksnakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Setalah item pertanyaan disusun, kemudian diteliti untuk melihat 
apakah indikator terlah terwadahi dalam butir-butir pe anyaan. 
2) Item atau butir instrumen dikonsultasikan dengan ahlinya (Validator), 
apakah sudah sesuai dengan ruang lingkup dan kedalam v riabel yang 
akan diukur. 
3) Uji coba dilaksanakan terhadap kelompok peserta didik yang memiliki 
kesamaan karakteristik dengan responden yang akan diteliti. 
4) Selanjutnya hasil uji coba diolah untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitasnya. 
c. Tujuan pelaksanaan uji coba  
 Pelaksanaan uji coba ini dimaksudkan untuk mengetahui paah kelemahan-
kelemahan dan kekurangan-kekurangan yang mungkin terjadi pada item-item butir 
soal dalam pertanyaan dan jawaban tersebut. 
 Uji coba dilakukan untuk menganalisis terhadap instrumen sehingga diketahui 
sumbangan butir-butir pertanyaan terhadap indikator yang telah ditetapkan pada 
masing-masing variabel. Uji coba sangat penting dilakukan pada instrumen yang 
belum ada persediaan di lembaga pengukuran dan penilaian.kemudian direvisi 
apabila instrumen belum baik. Suharsimi arikunto (2010) mengatakan bahwa “jika 
sesudah diujicobakan ternyata instrumen belum baik, maka perlu diadakan revisi 
sampi benar-benar diperoleh instrumen yang baik” (h.209) 
d. Uji Validitas Instrumen 
  Menurut Sugiyono (2011) bahwa “instrumen yang valid pabila instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Hasil 
penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara d t  yang terkumpul dengan data 
yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti” (h.173). Validitas instrumen 
dapat diketahui melalui perhitungan dengan menggunakan teknik korelasi. 
  Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat konsistensi dari instrumen dalam 
mengungkapkan fenomena dari kelompok individu meskipun dilakukan dalam waktu 
yang berbeda. Dengan demikian dapat diartikan bahwa ralibilitas instrumen adalah 
sebagai keajegan (konsistensi) alat ukur dalam mengukur apa yang diukurnya, 
sehinggga kapan pun alat itu digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama. 
Untuk menguji realibilitas instrumen internal consistency, dilakukan dengan cara 
mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh untuk memprediksi 
reliabilitas instrumen. Oleh karena itu instrumen yang valid dan reliabel merupakan 
syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan 
belajar IPA siswa. Tes yang digunakan yakni tes objektif berbentuk pilihan ganda. 
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Pemberian tes bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa secara individual pada 
pembelajaran IPA.  
Tabel 3.2. Alternatif Jawaban Instrumen Penelitian 
Alternatif Jawaban Skor 
Benar 1 
Salah 0 
Sumber: Supardi (2015) 
3. Prosedur Pengumpulan Data  
Prosedur pengumpulan data akan dilakukan dengan pemberian tes 
kemampuan terhadap pembelajaran IPA. Pertemuan akan dilaukan sebanyak empat 
kali. Pertemuan pertama dilakukan Pretest. Petemuan kedua, dan ketiga, diberikan 
perlakuan (treatment) dan pertemuan keempat dilakukan posttest. Adapun rincian 
dari prosedur tersebut adalah sebagai berikut. 
d. Pretest: kegiatan pritest dilakukan sebelum treatment dengan tujuanmemperoleh 
informasi mengenai tingkat kemampuan belajar IPA siswa. 
e. Pelaksanaan treatment: pemberian treatment berupa penggunaan model 
pembelajaran Think Talk Write (TTW). 
f. Posttest: setelah dilaksanakan (treatment), siswa diberikan tes untuk 
membandingkan kemampuan belajar IPA siswa sebelum diberikan perlakuan 
4. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan data 
kemampuan belajar IPA siswa yang diperoleh dari hasil pretetst dan posttest. Analisis 
statistik deskriptif digunakan untuk menghitung data berupa tabel distribusi frekuensi, 
nilai tertinggi, nilai terendah, mean (rata-rata), median, range, varian, standar deviasi 
(samping buku), dan persentase. 
Tabel 3.3. Konversi Keberhasilan Siswa  
Tingkat Pencapaian Skor Rendah 
81% - 100% A (Sangat Baik) 
61% - 80% B (Baik) 
41% - 60% C (Sedang) 
21% - 40% D (Kurang) 
0% - 20% E (Sangat Kurang) 
Sumber: Ridwan (2016) 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial merupakan teknik stati ik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampelnya diberlakukan untuk populasi. Analisis statistik 
inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan uji persyaratan analisis yang terdiri dari beberapa jenis 
pengujian, yaitu uji normalitas, dan uji homogenitas. Jika data yang diperoleh 
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berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan de gan pengajuan hipotesis (uji-
T). 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang dianalisis berdistribusi 
normal atau tidak. Pengujian ini dilakuka dengan menggunakan bantuan program 
Statistical Package for Sosial Science (SPSS) versi 25 dengan uji Kolmogorov 
Smirnov Normality Test. Kriteria dalam pengujian pada taraf signifikansi 5% atau 
0,05.data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05 dan data 
dinyatakan tidak berdistribusi normal jika nilai sign fikansi < 0,05. 
b. Uji Homogenitas  
  Uji homogentias digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data 
memiliki varian yang sama atau tidak. Pengujian ini d lakukan dengan menggunakan 
bantuan program Statistical Package for Sosial Science (SPSS) versi 20 dengan 
ujiLevene. Kriteria dalam uji harley adalah jika nilai signifikan > 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa varian sampel adalah homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogentias maka dapat dicari 
kesimpulan dengan uji hipotesis. Uji hipotesis pada penelitian ini dapat dilakukan 
dengan cara uji t untuk mengetahuai ada tidaknya pengaruh model pembelajaran 
TTW terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V. Pengujian hipotesis ini dilakukan 
dengan bantuan program Statistical Package for Sosial Science (SPSS) versi 25 yaitu 
dengan teknik analisis Paired Sampel t-Test dengan cara membandingkan 
Thitungdengan Ttotal (ɑ = 5%). 
 
Kemungkinan hasil penelitian sebagai berikut: 
1) Jika thitung> ttabel (α = 5 %) maka t hitung yang diperoleh signifikan (hipotesis 
alternatif / Ha diterima dan hipotesis nol / Ho ditolak). 
2) Jika thitung  ≤ ttabel (α = 5 %) maka t hitung yang diperoleh tidak signifikan 
(hipotesis alternatif / Ha ditolak dan hipotesis nol / Ho diterima). 
 
HASIL PENELITIAN 
A. Hasil Penelitian  
Bab ini menyajikan proses pengolahan data yang diperoleh dari tes yang 
diberikan kepada peserta didik SD Negeri 89 Tiroang dengan menggunakan statistik 
deskriptif. Pengolahan statistik deskriptif digunakan untuk menyatakan skor hasil Pre 
test IPA peserta didik dan pengolahan statistik inferensial sebagai pengujian 
hipotesis.  
1. Hasil Uji Coba Instrumen 
a. Uji Validitas  
Validas adalah tingkat kehandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan 
instrumen, dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukut dipergunakan untuk 
mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
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seharusnya diukur. Peneliti melakukan analisa dalam bentuk Exel dengan mencari r 
hitung, dan r kritis, serta status item drop/valid  ada beberapa item yang drop. Hal ini 
dikarenakan ada siswa yang tidak mampu menjawab beberapa butir soal. Maka 
setelah uji coba item yang dinyatakan drop tersebut tidak dipakai dan hanya jumlah 
soal yang valid yang di pakai. 
Tebel 4.1 Analisis Hasil Uji Validitas Penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe think talk write 
Jumlah butir soal 
sebelum uji coba 
Jumlah butir soal setelah 
di uji coba 
Jumlahi butir soal yang 
tidak valid/drop 
20 butir soal 15 butir soal 5 butir soal 
 Tabel di atas menjelaskan bahwa terdapat 20 butir soal sebelum di uji coba 
validitasnya dan setelah di uji coba hanya terdapat 15 butir soal. Dikarenakan terdapat 
5 butir soal yang tidak valid/rop. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 
hal 75. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 
memiliki konsistensi (nilai tetap) bila pengukuran dilakukan secara berulang. Kondisi 
itu dirangkai dengan konsistensi hasil dari penggunaan alat ukur yang sama yang 
dilakukan secara berulang dan memberikan hasil yang relative sama dan tidak 
melanggar kelaziman. Pengertian reabilitas tidak sama dengan pengertian validitas 
.artinya pengukuran meiliki rabilitas dapat mengukur secara konsisten tapi belum 
tentu mengukur apa yang seharusnya di ukur. 
Tebel 4.2 Analisis Hasil Uji Reliabilitas Penggunaa model pembelajaran kooperatif 
tipe think talk write 
Jumlah butir angket 
sebelum diuji coba 
Jumlah butir soal setelah 
diuji coba 
Jumlah butir soal yang di 
uji reliabelnya 
20 butir soal 15 butir soal 15 butir soal 
Tabel di atas menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah cukup 
baik. Setelah di uji coba reliabilitasnya instrumen yang digunakan sebagai alat 
pengumpulan data hasil diperoleh r11 = 0,926014(dilihat pada lampuran hal 77). 
Dilihat dari koefisien korelasi bahwa tingkat hubunga  reliabilitas berada pada 
kategori Sangat kuat. Maka disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabilitas. Unutk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman 77. 
2. Analisis Statistik Deskriptif  
a. Data Pre Test Hasil Belajar Sebelum Menggunakan Model TTW 
Pre Test Hasil belajar sebelum menggunakan model TTW dilakukan pada 
hari Senin 24 Agustus 2020 dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 24 siswa. 
Setelah data pre-test diperoleh kemudain diolah menggunakan bantuan program IBM 
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SPSS Statistic Version 25, untuk mengetahui data deskriptif nilai pre-test siswa. Data 
hasil pre-test dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.3. Distribusi Nilai Pre-test siswa 
Statistik Deskriptif Nilai Statistik 
Jumlah Sampel 24 
Nilai Terendah 53 
Nilai Tertinggi 87 
Rata-Rata (Mean) 68.88 
Rentang (Range) 34 
Standar Deviasi 10.605 
Median 67 
Modus 60 
Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 (Lampiran hal 118)  
Berdasarkan tabel 4.3. dapat dilihat bahwa skor tertinggi yang diperoleh di 
kelas V sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran TTW sebesar skor 87 
sedangkan nilai terendah yang diperoleh di kelas V ebelum diberikan perlaukan 
model pembelajaran TTW sebesar skor 53. Skor rata-rata (mean) diperoleh sebesar 
68.88. simpangan baku (standar deviasi) sebesar 10.605, dan rentang nilai (range) 
antara lain nilai tertinggi dan nilai terendah adalh 34. Distribusi frekuensi hasil pre-
test hasil belajar siswa kelas V dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tebel 4.4. Distribusi dan presentase Nilai pre-test siswa 
Skor Kategori Frekuensi Presentase 
80-100 Sangat Baik 6 25% 
66-79 Baik 8 33,33% 
56-65 Sedang 9 37,5% 
41-55 Kurang 1 4,16% 
0-40 Sangat Kurang - - 
 Jumlah 24 100% 
Berdasarkan tabel distribusi dan presentase post test dapat digambarkan 
dalam histogram dibawah ini : 
 
Bagan 4.1 Histogram Distribusi dan Presentase Nilai
Jumlah siswa yang memperoleh nilai kategori kurang sebanyak 1 siswa 
dengan presentase 4,16%. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai sedang sebanyak 
9 siswa dengan presentase 37,33%. Jumlah siswa yang memperoleh kategori baik 
sebanyak 8 siswa dengan presenta
kategori sangat baik sebanyak 6 siswa dengan presentase 25%. Berdasarkan hasil 
analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
pada kategori sedang. Hal ini dapat dilihat berdasar
distribusi nilai Pre-Test 
b. Data post-test hasil belajar setelah menggunakan model pembalajaran TTW
Post test hasil belajar setalah menggunakan model pembelajaran 
dilakukan pada hari Rabu 2 september 2020 
siswa. setelah data post test diperoleh kemudian diolah menggunakan bantuan 
program IBM SPSS statistic version 25
siswa. data hasil post test dapat dilihat pada tabel berikut:
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dengan jumlah subjek sebanyak 24 





















Berdasarkan tabel 4.5. dapat dilihat bahwa rata
diberikan perlakuan menggunakan model TTW sebesar 85.88, sedangkan nilai tengah 
(median) sebesar 86.5 dan modus (mode) sebesar 80. Simpangan baku (standar 
Deviasi) sebesar 8.461. N
sedangkan nilai terendah (minimal) yang diperoleh sbe ar 73 dan rentang nilai 
(range) antara lain tertinggi dan nilai terendah adal h 27. Distribusi frekuensi hasil 
post-test hasil belajar siswa kelas V
tabel. 








Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25
Berdasarkan tabel distribusi dan presntase 
histogram dibawah ini: 
Bagan 4.2 Histogram Distribusi dan Presentase Nilai
Jumlah siswa yang memperoleh nilai kategori sedang, kurang, dan sangat 
kurang tidak ada. sedangkan jumlah siswa yang memperoleh kategori baik sebanyak 
3 siswa dengan presentase 12,5%. Jumlah siswa yang memperoleh kategori sangat 
baik benyak 21 siswa dengan
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bhawa hasil 
sangat baik, Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai tertinggi pada presentase distribusi 
























- t  (mean) kelas V setelah 
ilai tertinggi (maksimal) yang diperoleh sebesar 100 
setelah diberikan perlakuan dapat dilihat pada 
Post-test Siswa 
Kategori Frekuensi 




Sangat Kurang - 
Jumlah 24 
 (Lmpiran hal 118) 
post-test dapat digunakan dalam 
 Post-test Siswa  
 presentase 87,5%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
post-test berada pada kategori 
. 













3. Anlisis statistik infrensial  
Hasil analisis infrensial dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian 
yang telah dirumuskan. Sebelum melakukan analisis statistik infrensial terlebih 
dahulu dilakukan uji noramalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji normalitas  
Uji normalitas pada penelitian ini menggunaka  Kolmogrov-Smirnov. Data 
dikatakan berdistribusi normal apabila nilai probabilitas pada output Kolmogrov-
Smirnov tes lebih beasar daropada nilai α yang ditentukan, yaitu 5% (0,05). 
Rangkuman data hasil uji normalitas pre-test dan pos-tets dapat dilihat pada tabel 
brikut. 
 Tabel 4.7. Hasil Uji Normalitas Data Pre-Test dan Post-Test Siswa  
Data Nilai probabilitas Keterangan 
Pre test 0,59 0,59 > 0,05 = normal 
Post Test 0,06 0,06 > 0,05 = normal 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan baha data hasil pre-test dan pos-test 
berdistribusi dormal. Hal ini dilihat dari hasil uji normlaitas pada kedua data tersebut 
diperoleh nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan baha data pre-test dan post-test berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Levene. Data 
dikatakan homogen apabila nilai probabilitas pada output Levene Statistic lebih besar 
daripada nilai α yang ditentukan, yaitu 5% (0,05). Rangkuman dan hasil uji 
homogenitas pre-test dan post-test dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.8. Hasil uji homogenitas pre-test dan post-test siswa. 
Data Nilai Probabilitas Keterangan 
Pre test dan  
post test 
0,177 0,177 > 0,05 = 
homogen 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan baha hasil uji homogenitas pre-test 
dan post-test dikatakan homogen karena nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05. 
Setelah memperoleh hasil uji homogenitas, selanjutnya dilakukan uji t dikarenakan 
syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji t adalah dua kelompok data yang 
diuji harus homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Analisis uji hipotesis dilakukan dengan menguji hasil pre-test dan post test. 
Analisis ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara 
hasil pre-test dan post-test (tabel 4.9). Berikut ini adalah hasil Paired Sampel t-Test 






Tabel 4.9. Hasil Uji Paired Sampel T-Test Pre-tets dan Post-Test Siswa. 






9.332 23 0,000 0,000 < 0,05 
= ada 
perbedaan 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, terlihat bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari 
0,05. Hal ini menunjukkan bahawa terdapat perbedaan y ng signifikan antara hasil 
belajar siswa sebelum (pre-test) dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran TTW (post-test). Jika nilai thitung sebesar 9.332 
dibandingkan dengan nilai ttabel dengan α = 5% dan df = 23, diperoleh nilai ttabel 
sebesar 2.06866(tabel nilai distribusit hal 121). maka thitung memiliki nilai lebih 
besar dari ttabel (9.332 > 2.06866). Jika thitung> ttabel dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang secara signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Karena 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-tets dan rata-rata 
hasil post-test lebih tinggi dari rata-rata hasil pre-tets (Rata-rata post-test = 85,88 dan 
rata-rata pre-test = 68,88) dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 
model pembelajaran koopereatif tipe TTW yang signifkan terhadap hasil belajar IPA 
kelas V SD Negeri 89 Tiroang Kelas V Kecamatan Mattiro Deceng Kabupaten 
Pinrang. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan perlakuan dalam 
pembelajaran menggunakan model Think Talk Write (TTW) pada kelas V dan 
memberikan perlakuan tanpa menggunakan model TTW. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran TTW dikelas V sesudah 
diterapkan model pembelajaran TTW dan sebelum menggunakan model TTW. 
Dengan membandingkan hasil Pre-test dan Post-Test kemudian dianalisis 
menggunakan perhitungan dengan IBM SPSS Statistic Version 25 
Berdasarkan hasil analisis data memberikan gambaran tentang hasil belajar 
IPA siswa kelas V SD Negeri 89 Tiroang Kecematan Mattiro Deceng Kabupaten 
Pinrang diperoleh melalui pemberian tes pilihan ganda. Kemudian data tersebut 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Berdasarkan hasil analisis 
statistik deskriptif sebelum diberikan perlakuan bahw  hasil belajar siswa berada 
pada kategori sedang setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran 
TTW hasil belajar siswa meningkat dan berada pada kategori sangat baik. 
Pada analisis infrensial, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas pre-test dan post-test hasil belajar IPA 
siswa pada kelas V menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov dengan hasil semua data 
berdistribusi normal. Setelah itu dilakukan uji gomogenitas antara pre-test dan post-
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test menggunakan uji Levene dengan hasil kedua kelompok data dinyatakan 
homogen. Setelah melakukan kedua uji tersebut, dilakukan uji hipotesis. 
Berdasarkan uji hipotesis dengan statistik inferensial menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hsil belajar IPA siswa setalah penggunaan 
model TTW pada proses pembelajaran. Hasil pengujian hipotesis dilakukan dengan 
dua cara yaitu membandingkan ttabel dan thitung serta membandingkan nilai 
probabilitas. Hasil statistik diperoleh dengan menggunakan uji Paired Sampel t Test 
dengan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 25dengan hasil Ho ditolak dan 
Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model TTW terhadap 
hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 89 Tiroang Kecematan Mattiro Deceng 
Kabupaten Pinrang. 
Model pembelaajran kooperatif tipe Think Ttalk Write (TTW) pada dasarnya 
di bangun melalu proses berfikir, berbicara dan  menulis. Aktivitas berfikir, berbicara, 
dan menulis. Aktivitas berfikir, berbicara dan menulis ii adalah salah satu bentuk 
aktivitas belajar yang memberikan peluang kepada siswa untuk berpatisipasi aktif. 
Menurut Huda (2015) “strategi TTW mendorong siswa untuk berfikir, berbicara dan 
kemudian menulskan suatu topik tertentu. Strategi in dugunakan untuk 
mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan” 
(h.218) 
Hasil belajar di pengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pengajaran, 
kualitas pengajaran yang dimaksud adalah profesionalitas dan keahlian guru. Artinya 
kemampuan dasar guru baik di bidang kognitif (intelektual), bidang sikap (afektif) 
dan bidang prilaku (psikomotorik) sangat berpengaruh dalam menentukan hasil 
belajar. Untuk mengukur kemampuan siswa, guru memberikan evaluasi terhadap 
hasil belajar siswa. 
Kondisi aktivitas pembelajaran menggunakan model TTW membuat siswa 
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Langkah-langk h dalam model pembelajara 
TTW membuat siswa memiliki ketertarikan belajar bersama, bertukar fikiran dan 
mampu mengeluarkan pendapat sehingga menumbuhkan ras  ingin tahu yang tinggi 
untuk memahami isi materi pembelajaran IPA . Siswa antusias memperdalam 
informasi yang didapat dalam proses pembelajaran. 
Pada langkah pertama siswa membaca teks tentang organ pencernaan hewan 
(sapi) dan membuat catatan dari hasil bacaan secara ndividual (think), sebagai bekal 
dalam berdiskusi kelompok. Siswa berintekasi dan berkolaborasi dengan teman 
kelompoknya untuk membahas isi catatan masing-masing individu (talk), siswa 
menyusun pengetahuan yang telah di peroleh oleh teman kelompoknya dan 
mengomunikasikannya dalam bentuk tulisan (write). Setelah berdiskusi kelompok 
menggunakan model Think Talk Write(TTW) dilakukan refleksi dan membuat 
kesimpulan atas materi yang telah di pelajari, kemudian memilih salah satu 
perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangk  kelompok lain diminta 
memberikan tanggapan.  
Tampak bahwa model TTW membuat siswa lebih aktiv menggali informasi 
dan mendapatkan pengetahuan dalam pembelajaran IPA dikarenakan semua siswa 
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dituntut untuk dapat berfikir (think) berbicara (talk) dan menulis (write) dalam 
memecahkan masalah, dengan demikian siswa lebih mudah dan aktiv secara 
keseluruhan dalam memahami pembelajaran IPA 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dpat disimpulkan sebagai 
berikut :  
1. Nilai rata-rata tes hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 89 Tiroang 
Kecematan Mattiro deceng Kabupaten Pinrang yang diajar sebelum 
menggunakan model TTW berada pada kategori sedang. 
2. Nilai rata-rata tes hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 89 Tiroang 
Kecematan Mattiro Deceng Kabupaten Pinrang yang telah diajar dengan 
menggunakan model TTW berada pada kategori sangat baik. 
3. Berdasarkan uraian pada latar belakang, kajian pustaka maupun kerangka pikir 
maka terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TTW Terdapat 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TTW terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas V SD Negeri 89 Tiroang Kecematan Mattiro Deceng Kabupaten 
Pinrang, hal ini karena adanya perbedaan yang signifika  antara antara nilai pre-
test dan post-test dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TTW.  
B. Saran 
1. Guru dan orang tua hendaknya dapat memberikan bimbingan berupa latihan-
latihan ataupun tugas-tugas, untuk menambahkan wawasan terhadap hasil belajar 
siswa. salah satu di antaranya adalah mengadakan kegiatan belajar bersama 
melalui kelompok belajar dengan model TTW . 
2. Pihak sekolah sebaiknya mengadakan kegiatan akademik yang menyenangkan 
dan bisa mengukur kemampuan siswa untuk meningkatkan kegemaran dalam 
proses pembelajaran IPA siswa seperti perlombaan ant r sesama siswa di sekolah 
dan menambah sarana prasarana yang dapat memfasilitasi umber belajar siswa. 
3. Siswa sebaiknya selalu berlatih untuk meningkatkan h sil belajar melalui tugas-
tugas yang diberikan oleh guru. 
4. Penulis lain yang tertarik mengkaji masalah yang releven dengan penelitian ini 
hendaknya melakukan penelitian lebih seksama dengan ruang lingkup yang lebih 
luas dan pembahasan yang lebih mendalam. 
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